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BAB II

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
A. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam adalah sosok yang selalu diperhatikan oleh anak tentu harus mencerminkan prilaku yang bisa menjadi teladan bagi anak didiknya. Prilaku yang ditujukan dengan penuh cinta akan menjadi anak menjadi pribadi yang lebih utuh secara psikologis dan fisiologis, disamping kematangan secara intelektual. Guru Pendidikan Agama Islam sosok yang menjadi sorotan yang akan ditiru oleh anak didik sehingga sering dikatakan guru Pendidikan Agama Islam adalah selebritisnya anak didik.

Menurut Zakiyah Daradjat, guru Pendidikan Agama Islam adalah “individu yang dapat memenuhi kebutuhan anak didik dari segi ilmu pengetahuan sikap dan tingkah laku untuk menghayati dan mengamalkan ajaran Islam”.

Sedangkan menurut Ametembun yang dikutip oleh Akmal Hawi, guru pendidikan agama islam adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap Pendidikan Agama Islam murid, baik secara individual maupun klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah.
 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang yang bertugas mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam yang mempunyai tanggung jawab atas perkembangan anak didik dalam memahami  dan mengamalkan ajaran agama Islam.
 

Guru Pendidikan Agama Islam ialah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik dan mengupayakan perkembangan seluruh potensi psikomotorik, koqnitif, maupun potensi efektif untuk menjalankan ajaran Islam.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang yang dapat dikatakan sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam adalah orang lain yang mempunyai tanggung jawab atas pendidikan anak atau orang yang membantu serta membimbing perkembangan anak sehingga memberi pengaruh dalam perkembangan tingkah laku dan pengetahuan yang berguna bagi anak didik untuk menghayati dan mengamalkan ajaran islam dengan sempurna dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 208.

 ((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((((( (((((( ((((((( ((((( 

”Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syitan itu musuh yang nyata bagimu.
 ( Q.S. Al-Baqarah : 208 )
Menurut Muhaimin guru pendidikan agama Islam juga  sering disebut dengan:

1. Ustadz yaitu orang yang berkomitmen terhadap profesionalisme, yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja.

2. Mu’alim yaitu orang yang membantu peserta didik agar mampu menagkap makna di balik yang tersurat, mengembangkan pengetahuan serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan.

3. Murabbi yaitu membantu peserta didik agar mampu mengatur, memelihara, mengembangkan, memperbaiki, dan meningkatkan dirinya.

4. Mursyid yaitu orang yang berupaya meningkatkan akhlak dan kepribadian peserta didik atau upaya pemberian ketauladanan.

5. Mudaris yaitu orang yang berupaya mencerdaskan peserta didik serta melatih keterampilan sesuai bakat.

Dari penjelasan di atas berarti seorang Pendidikan Agama Islam tidak hanya transper ilmu pengetahuan, guru Pendidikan Agama Islam juga harus menjadi tauladan yang baik agar dapat di gugu dan ditiru oleh muridnya, sehingga muridpun menjadi orang yang baik juga. Sebagaimana Rosul mendidik para sahabat dan umatNya dengan ketauladan hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Ahzab ayat 21:
(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( (((( 

”Sesungguhnya Telah ada pada ( diri ) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu ( yaitu ) bagi orang yang mengharap ( rahmat ) Allah dan ( kedatangan )Hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
 ( Q.S. Al-Ahzab:21)
B. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberi awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan”. Istilah pendidikan ini semua berasal dari bahasa yunani yaitu Paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa iggris dengan education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa arab istilah ini sering diterjemahkan dengan tarbiyah yang berarti pendidikan.

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud, Pendidikan Agama Islam adalah proses pendidikan yang dilakukan kepada orang lain baik besar maupun yang kecil dengan tujuan membangun dan mengembangkan keinsanan yang menjadi faktor penyebab mereka dimulyakan oleh Allah.

Pengertian Pendidikan Agama Islam secara pormal dalam kurikulum berbasis kompetensi disebut bahwa pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didiknya untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya yaitu al-Qur’an dan al-Hadist melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman dalam masyarakat hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa.

Zakiyah Daradjat mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah “pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran islam adalah yaitu berupa bimbingan dan arahan terhadap anak didik yang natinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islam yang telah diyakininya secara menyeluruh serta dapat menjadikan ajaran agama islam sebagai pandangan hidup untuk  keselamatan dunia akherat”.

Pendidikan Agama Islam diartikan juga sebagai usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan dan latihan dengan memperhatikan  tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar ummat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.

Konsep Pendidikan Agama Islam secara umum mengacu kepada makna dan asal pada pendidikan itu sendiri dalam hubungannya dengan ajaran Islam, yaitu at-ta’dib, ta’lim, dan tarbiyah. Tarbiyah didefinisikan sebagai proses bimbingan terhadap potensi manusia secara maksimal agar menjadi bekal dalam kehidupan. Namun naguib merujuk makna pendidikan dari konsep ta’dib. Ta’dib baginya hanya mencakup pengertian pendidikan untuk manusia, berbeda dengan tarbiyah yang memiliki pengertian serta cakupan yang luas.

Agar apa yang dijelaskan di atas dapat terlaksana dan tercapai ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pendidikan agama islam yaitu:

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan,pengajaran dan latihan yang dilakukan secra terencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.

3. Guru Pendikan Agama Islam yang melakaukan kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan secara sendiri terhadap anak didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam.

4. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman ajaran Islam dari peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.
 


Oleh karena itu, untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan Islam yang ideal, selain dalam penyampaian materi agama Islam yang berhubungan dengan kognitif anak didik, maka perlu dipraktekkan dan dilaksanakannya proses ketauladanan dan pembiasaan, latihan, pembinaan serta penerapan hukum. Namun, sebelum memperlakukan semua proses tersebut hendaknya seorang pendidik mampu mengoreksi dirinya sendiri, jangan sampai dirinya sendiri tidak melaksanakan apa yang ia ajarkan. Sebagai firman Allah dalam Al-Baqarah ayat 44 :

 ((((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ( (((((( ((((((((((( ((((


”Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?
 ( Q.S. al-Baqarah : 44)
   C. Kreteria Guru Pendidikan Agama Islam

Menajadi guru berdasarkan tuntunan hati nurani tidaklah semua orang dapat melaksanakannya. Guru dituntut mempunyai suatu pengabdian yang dedikasi, loyalitas, dan keikhlasan sehingga dapat menciptakan anak didik yang dewasa, berakhlak dan berketerampilan. Guru  memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat, kewibawaanlah menyebabkan guru dihormarti dan diterima.


Menurut Dzakiyah Daradjat, untuk menjadi guru Pendidikan Agama Islam haruslah memiliki criteria sebagai berikut :

1.  Takwa kepada Allah

2.  Berilmu

3.  Sehat Jasmani dan Rohani

4.  Berkelakuan baik.


Seorang guru Pendidikan Agama Islam harus bertakwa kepada Allah karena dengan ketaqwaan yang ada pada dirinya maka dengan secara otomatis akan menjadi orang yang baik, sehingga ilmu yang ada pada dirinya dapat diterima dan diaplikasikan oleh anak didiknya dengan baik. Seorang guru Pendidikan Agama Islam yang berilmu dan yang berkelakuan baik akan dengan mudah dapat contoh oleh anak didiknya, karena anak didik adalah individu yang suka meniru apa yang dia lihat. Sebagai firman Allah dalam surat Ali-Imron ayat 102:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((( (((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((((( 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.
 ( Q.S. Ali-Imron: 102 )

Sehubungan dengan seorang yang selalu diperhatikan tingkah-laku dan segala aktivitasnya maka seorang guru Pendidikan Agama Islam harus dapat memperhatikan kreteria guru Pendidikan Agama Islam. Adapun kreteria harus ada pada diri seorang Pendidikan Agama Islam. Adapun Kriteria harus ada pada diri seorang guru Pendidikan Agama Islam diantaranya:

1.    Zuhud, yaitu tidak mementingkan materi dan mendidik untuk mencari keredhoan Allah.
2.    Bersih, yaitu berusaha membersihkan diri dari berbuat dosa dan kesalahan secara fisik, serta membersihkan jiwa dari sifat-sifat tercela dengan cara membersihkannya.
3. Ikhlas, antara lain dengan cara menyesuaikan antara perkataan dan perbuatan, serta tidak malu mengatakan secara jujur bahwa tidak tau terhadap masalah yang ia tidak ketahui.
4. Pemaaf, yaitu memiliki sifat pemaaf yang tinggi.
5. Menjaga harga diri dan kehormatan.
6. Berperan sebagai orang tua dari siswa.
7. Menguasai materi pelajaran.

Dengan memperhatikan uraian di atas dapat kita pahami bahwa kriteria Guru  Pendidikan Agama Islam adalah bertakwa, berilmu, sehat jasmani dan rohani serta berkelakuan baik, bersih, ikhlas, pemaaf, berperan sebagai orang tua, serta menguasai materi pelajaran agama Islam.

Allah berfirman dalam surat Ali-Imran ayat 159 :

((((((( (((((((( ((((( (((( ((((( (((((( ( (((((( ((((( ((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((((( (((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((((((( ((( (((((((( ( ((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((( ( (((( (((( (((((( (((((((((((((((((( ((((( 

”Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
( Q.S. Ali-Imran : 159)
D. Pengertian Motivasi Belajar Siswa

Dalam pengertian umum,motivasi dikatakan sebagai “kebutuhan yang mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu”.
 

Menurut Max Darsono Motivasi adalah keadaan individu yang terangsang dan terjadi jika suatu motif telah dihubungkan dengan suatu pengharapan yang sesuai.


Syaiful Bahri Djamarah Motivasi adalah sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 


Menurut Mc Donald yang dikutip oleh Sardiman AM, Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ’feeling” dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan.


Menurut James O. Wittaker yang dikutip oleh Wasty Soemanto, Motivasi yaitu kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada mahluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut.



Menurut Clifford T. Morgan, Motivasi dalam hubungannya dengan psikologi bertalian dengan tiga hal yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari motivasi itu sendiri, ketiga hal tersebut ialah keadaan yang mendorong tingkah laku, yang didorong oleh keadaan tersebut, dan tujuan dari tingkah laku tersebut.


Menurut Slameto motivasi sebagai suatu peroses yang menentukan tingkat kegiatan, intensitas, konsistensi serta arah umum dari tingkah laku manusia.


Menurut Martin Handoko, Motivasi adalah sesuatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikannya tingkah laku.


Menurut Suharsimi Arikunto, Motivasi merupakan dorongan yang ada pada diri anak untuk melakukan suatu tindakan agar mencapai suatu tujuan yang diharapkan.


Menurut Dimyati, Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan prilaku belajar manusia.


Menurut Nasution S, Motivasi adalah mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi dan menentuakan arah peruatan yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu, dengan mengenyampingkan perbuatan-perbuatan tidak bermamfaat bagi tujuan itu.


Menurut Crider yang dikutif oleh Ramayulis motivasi adalah “sebagai hasrat, keinginan dan minat yang timbul dari seseorang dan langsung ditujukan kepada suatu obyek”.
 

Menurut Oemar Hamalik motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan”.


Menurut Arifin bahwa :

Belajar merupakan suatu kegiatan anak didik dalam menerima, menaggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh guru yang berakhir pada kemampuan anak menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu. Dengan kata lain belajar adalah proses kegiatan respons yang terjadi dalaam suatu rangkaian belajar mengajar yang berakhir pada terjadinya perunbahan tingkah laku baik jasmaniah maupun rohaniah akibat pengalaman pengetahuan yang diproleh.


Menurut Ramayulis belajar adalah “proses pertumbuhan yang tidak disebabkan oleh proses pendewasaan biologis, karena belajar merupakan proses perubahan tingkah laku ( baik yang dapat dilihat maupun yang tidak )”.
 Menurut Jalaludin dan Muhammad Busroh Daniel, bahwa “orang yang mengalami proses belajar  ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada dirinya, menyangkut pengetahuan, keterampilan dan sikap”.
 Pendapat lain dikemukakan oleh Farida Djadip dan Zainal Affandi, menurutnya “belajar itu perubahan, dalam arti behavioeral changes, actual maupun potensial, perubahan itu pada pokoknya adalah kecakapan baru, dan perubahan itu karena usaha ( dengan senghaja )”.


Dalam surat At Taubah ayat 122 Allah SWT berfirman :

 ((((( ((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((((((( ( (((((((( (((((( ((( ((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((( 


“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.


Berdasarkan pendapat para ahli di atas motivasi belajar yang dimaksudkan adalah dorongan siswa dalam menanggapi, menerima dan menganalisa bahan pelajaran dengan indicator untuk meraih prestasi, menyenagkan orang tua, menyenangi kegiatan belajar, selalu menghadiri dan mengikuti memperhatikan, dan mendengarkan pelajaran yang disampaikan guru, menghindari hukuman, memperoleh pengetahuan dan keterampilan, pengaruh teman, keinginan untuk belajar dapat berasal dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar.

Menurut Nana Sudjana (2006) motivasi belajar terdiri dari beberapa aspek, yaitu :

1. Kesenangan kenikmatan untuk belajar, berarti menaruh perhatian dan minat terhadap kegiatan-kegiatan itu merasa senang sewaktu mengerjakan tugas-tugas sekolah.

2. Orientasi terhadap penguasaan materi, suatu kemampuan yang diperoleh siswa dengan menguasai materi-materi yang disajikan di sekolah.

3. Hasrat ingin tau, keinginan siswa yang memotivasi individu untuk mencari hal-hal baru dan mencari lebih jauh lagi.

4. Keuletan yang mengerjakan tugas, siswa memusatkan perhatian sepenuhnya untuk menyelesaikan tugas dan tidak mudah menyerah atau putus asa.

5. keterlibatan yang tinggi pada tugas, siswa tekun dalam mengerjakan tugas, berkonsentrasi pada tugas dan meluangkan waktu untuk belajar.

6. Orientasi terhadap tugas-tugas yang menantang, sulit dan baru, siswa termotivasi untuk menyelesaikan tugas sulit ataupun baru dari pada tugas mudah atau rutin.

Dengan demikian salah satu karakteristik motivasi belajar adalah kesenangan kenikmatan untuk belajar, berarti menaruh perhatian dan minat terhadap kegiatan-kegiatan itu merasa senang sewaktu mengerjakan tugas-tugas sekolah. Melalui menyenangi kegiatan belajar maka sitiap ada kesempatan selalu dipergunakannya untuk belajar sesuai dengan kemampuannya. Orang yang senang belajar biasanya tidak mengalami kesulitan dalam belajar bahkan banyak mengalami perubahan yang positif dalam belajar.  

Orientasi terhadap penguasaan materi, suatu kemampuan yang diperoleh siswa dengan menguasai materi-materi yang disajikan disekolah. Kemampuan adalah kecakapan.
Kecakapan merupakan kepandaian atau kemahiran megerjakan sesuatu.
 Memahami ialah mengerti benar, mengetahui benar.
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Dengan demikian pemahaman memerlukan kemampuan menagkap makna atau arti dari sesuatu konsep. Untuk itu maka diperlukan hubungan atau pertautan antara konsep dengan makana yang ada dalam konsep tersebut. “Karakteristik atau ciri-ciri kemampuan siswa dalam memahami pelajaran, yaitu ia dapat membedakan, menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, memperkirakan, memberi contoh, mengubah, membauat rangkuman, melukiskan kembali, dengan kata-kata sendiri”.
  

Seseorang yang memahami pelajaran sudah barang tentu dapat membedakan arti tentang suatu kata. Misalnya aqidah dengan keimanan, amal shaleh dengan akhlak, ikhlas dengan tawakal, selain itu, siswa dapat pula menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain yang telah dicontohkannya, atau menggunakan penunjukan penerapan pada kasus lain. Dengan demikian siswa yang paham tentang pelajaran bukan saja ia hapal melainkan pula dapat menjelaskannya dengan bahasanya sendiri. Dalam taksonomi bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan, sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal.

Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kata gori, yaitu:

1. Pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan Merah Putih.

2. Pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dan grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok. Menghubungkan pengetahuanrenggang konjugasi kata kerja, subjek dan posive pronoun sehingga tahu menyusun kalimat.

3. Pemahaman ektrapolasi. Dengan ektrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya.

Meskipun pemahaman dapat dipilah menjadi tiga tingkatan, perlu disadari bahwa menarik garis yang tegas antara kegiatannya tidaklah mudah. Penyusunan tes dapat membedakan item yang susunannya termasuk sub kategori tersebut, tetapi tidak perlu berlarut-larut mempermasalahkan ketiga perbedaan itu. Sejauh dengan mudah dapat dibedakan antara pemahaman terjemahan, penafsiran dan ekstrapolasi, bedakanlah untuk kepentingan penyusunan soal tes hasil belajar.

Karakteristik soal-soal pemahaman sangat mudah dikenal. Misalnya pengungkapan tema, topic, atau masalah yang pernah dipelajari atau diajarkan, tetapi materinya, berbeda. Mengungkapkan tentang sesuatu dengan bahasa sendiri dengan symbol tertentu termasuk kedalam pemahaman terjemahan. Dapat menghubungkan antar unsure dari keseluruhan pesan suatu karangan termasuk ke dalam pemahaman penafsiran. Item ektrapolasi mengungkapakan dibalik pesan yang tertulis dalam suatu keterangan  atau tulisan.

Membuat contoh item pemahaman tidaklah  mudah. Cukup banyak contoh item pemahaman yang harus diberi catatan atau perbaikan sebab terjebak kedalam item pengetahuan. Sebagian item pemahaman dapat disajikan dalam gambar, denah, diagram, atau grafik. Dalam tes objektif, tipe pilihan ganda dan tipe benar salah banyak mengungkapkan aspek pemahaman. 

Hasrat ingin tahu, keinginan siswa yang memotivasi individu untuk mencari hal-hal baru untuk mencarinya lebih jauh lagi. Hal berarti bahwa bahwa siswa yang bermotivasi dalam belajar membuatnya lebih kreatif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  kreativitas berarti “kemampuan untuk mencipta, daya cipta dan perihal berkreasi dan kekreatifan”.
Hal ini berarti bahwa kreativitas seseorang tercermin pada kemampuannya dalam menciptakan dan menemukan sesuatu yang baru dan dianggap efektif dalam mencapai tujuan.

Slameto menjelaskan bahwa pada hakekatnya pengertian kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan yang telah ada. Ini sesuai dengan perumusan kreativitas secara tradisional. Secara tradisional kreativitas dibatasi sebagai mewujudkan sesuatu yang baru dalam kenyataan. Sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau tingkah laku.
  

Menurut Sund yang dikutip oleh Slameto, individu dengan potensi yang kreatif dapat dikenal melalui pengamatan cirri-ciri sebagai berikut:

1. Hasrat keingin tahuan cukup besar

2. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru

3. Panjang akal

4. Keinginan untuk menemukan dan meneliti

5. Cendrung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit

6. Memiliki dedikasi yang bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas

7. Cendrung mencari jawaban yang luas dan memuaskan

8. Bersifat fleksibel

9. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cendrung memberi jawaban lebih banyak

10. Kemampuan membuat analisa dan sintesis

11. Memiliki semangat bertanya dan meneliti

12. Memiliki daya abtraksi yang cukup baik

13. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.
  

Keuletan dalam mengerjakan tugas, siswa memusatkan perhatian sepenuhnya untuk menyelesaikan tugas dan tidak mudah menyerah atau putus asa. Keterlibatan yang tinggi pada tugas, siswa tekun dalam mengerjakan tugas, berkonsentrasi pada tugas dan meluangkan waktu untuk belajar. Orientasi pada tugas-tugas yang menantang, sulit dan baru, siswa termotivasi untuk menyelesaikan tugas yang sulit ataupunbaru dari pada tugas mudah dan rutin.
 

E. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Sardiman AM, (2001 : 91-94) Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu:
1. Memberi Angka, Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan siswa. Angka-angka yang baik bagi siswa merupakan motivasi yang sangat kuat, tetapi juga banyak siswa bekerja atau belajar hanya ingin naik kelas saja. Yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar yang sejati. Oleh karena itu guru harus mencari solusi bagaimana cara memberikan angka yang terkait dengan nilai yang terkandung dalam setiap pengetahuan, sehingga tidak hanya nilai kognitif saja, melainkan juga keterampilan dan apektifnya.

2. Hadiah, Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu demikian karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk pekerjaan tersebut.

3. Saingan / Kompetisi, Saingan/Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi belajar siswa. Persaingan antar individu maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

4. Memberi Ulangan/Tes, Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Yang harus diingat oleh guru jangan terlalu sering memberi ulangan, hendaknya bila akan ulangan harus diberitahukan terlebih dahulu.

5. Mengetahui Hasil, Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan harapan hasilnya akan terus meningkat.

6. Pujian, Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian merupakan bentuk motivasi yang positif.

7. Hukuman, Hukuman sebagai bentuk motivasi yang negatif, tetapi kalau diberikan secara bijak dapat menjadi alat motivasi yang baik.

8. Hasrat untuk belajar, Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan pada diri anak didik sehingga hasilnya akan lebih baik pula.

9. Minat, Minat muncul karena ada kebutuhan. Proses belajar akan berjalan lancar kalau disertai minat yang kuat.

10. Tujuan yang Diikuti, Rumusan yang diikuti dan diterima baik oleh siswa merupakan alat motivasi yang sangat penting. Dengan memahami tujuan yang harus dicapai, maka akan timbul gairah untuk belajar.

11. Menggunakan metode belajar yang bervariasi.

12. Menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran yang disamapaikan.

Menurut Max Darsono, (2001 : 68 ) Upaya Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu:
1. Mengoptimalkan penerapan prisip-prinsip yang terkait dalam proses belajar, misalnya perhatian siswa, keaktifan siswa, keterlibatan langsung siswa, materi pelajaran yang merangsang, menciptakan situasi kelas yang kondusif sehingga perhatian dan keterlibatan siswa dapat berpungsi secara optimal.
2. Mengoptimalkan Unsur-unsur dinamis dalam belajar unsure-unsur dinamis belajar maksudnya adalah unsure-unsur keberadaannya dapat berubah-ubah dari tidak ada menjadi ada, dari keadaan lemah menjadi menguat, unsure-unsur ini meliputi bahan mengajar dan upaya pengadaannya, alat Bantu mengajar dan upaya pengadaannya, suasana belajar dan upaya pengembangannya, kondisi siswa dan upaya penyiapannya.

3. Mengoptimalkan pemamfaatan pengalaman yang telah dimiliki siswa, siswa lebih senang mempelajari materi pelajaran baru, apabila siswa mempunyai latar belakang untuk mempelajari materi baru tersebut oleh karena itu, guru harus pandai memilih contoh-contoh untuk menjelaskan suatu konsep baru, contoh-contoh ini hendaknya banyak terdapat dilingkungan siswa.

4. Mengembangkan cita-cita atau aspirasi siswa setiap siswa mempunyai cita-cita dalam belajar. Namun tidak semua siswa dapat mencapai kesuksesan tersebut, kesuksesan biasanya dapat meningkatkan aspirasi, dan kegagalan mengakibatkan aspirasi rendah. Untuk meningkstksn aspirasi ini, hendaknya guru tidak menjadikan siswa selalu gagal, kegagalan yang berkepanjangan menyebabkan siswa menjadi tidak bergairah dalam mencapai cita-citanya. Sebaiknya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk merumuskan tujuan belajar sesuai dengan kemampuannya, sehingga motivasi mereka untuk mencapai tujuan itu lebih kuat. 
Menurut Dimyati, (2002 : 91 ) Upaya Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu :

1. Pergunakan pujian perbal kata-kata seperti, bagus, baik,” pekerjaanmu baik” yang di ucapkan guru kepada siswa setelah selesai mengerjakan yang diperintahkan atau yang mendekati tingkah laku yang diinginkan, merupakan pembangkit motivasi besar.
2. Ego-Involvement menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan

3. Pergunakan tes dan nilai secara bijaksana, kenyataan bahwa tes dan nilai dipakai sebagai dasar berbagai hadiah social menyebabakan tes dan nilai dapat menjadi suatu kekuatan untuk memotivasi siswa. Siswa belajar karena ada keuntungan yang diperoleh dengan nilai yang tinggi. Dengan demikian, memberikan tes dan nilai mempunyai efek dalam memotivasi siswa untuk belajar.
4. Membangkitkan rasa ingin tau siswa dan keinginannya untuk mengadakan ekplorasi, didalam diri siswa ada potensi yang besar yaitu rasa ingin tahu terhadap sesuatu. Potensi ini dapat ditumbuhkan dengan menciptakan lingkungan belajar yang kreatif. Rasa ingin tahu pada anak didik melahirkan kegiatan yang positif, yaitu eksplorasi. Keinginan siswa untuk memperoleh pengalaman- pengalaman baru merupakan desakan eksploratif dari dalam diri siswa.
5. Melakukan hal-hal yang luar biasa, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa guru harus melakukan hal yang luar biasa misalnya, menceritakan masalah guru dalam belajar dimasa lalu ketika sedang sekolah seperti mereka, sehingga setelah mendengar cerita dari guru siswa akan lebih semangat dalam belajar dan prestasi siswa akan meningkat.
6.  Merangsang hasrat siswa hasrat siswa perlu dirangsang dengan jalan memberikan sedikit contoh hadiah yang akan diterimanya bila ia berusaha dan berprestasi dalam belajar. Hadiah yang diberikan kepada siswa dapat berupa benda seperti permen, buku, tas, pujian perbal, nilai yang baik yang akan merangsang hasrat siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajarnya.
7.  Memamfaatkan apersepsi siswa pengalaman siswa baik yang didapat di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah dapat dimamfaatkan ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran. Siswa mudah menerima dan menyerap materi pelajaran dengan menghubungkan bahan pelajaran yang telah dikuasainya. Bahan apersepsi merupakan seperangkat materi yang dikuasai yang memudahkan untuk menuju materi pelajaran yang baru. 
8. Minta pada siswa untuk mempergunakan hal-hal yang sudah dipelajari sebelumnya, hal ini menguatkan belajar siswa dan sekaligus menanamkan suatu penghargaan pada diri siswa, bahwa apa yang sedang dipelajarinya sekarang, juga berhubungan dengan pengajaran yang akan datang.
9. Perkecil daya tarik system motivasi yang bertentangan, kadang agar diterima teman-temannya, siswa melakukan hal-hal yang tidak diinginkan oleh guru. Dalam hal ini guru sebaiknya melibatkan ketua kelas yang berperan sebagai pemimpin dan sebagai contoh siswa yang lain dikelas itu, dalam aktivitas yang berguna ( menyusun tes, mewakili sekolah dalam pameran ilmiah dan sebagainya), sehingga teman-temannya akan meniru melakukan hal-hal yang positif.
Menurut Nasution S (1986 : 85) Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu :

1. Guru sendiri harus antusias mengenai pelajaran yang diberikan.

2. Usahakan agar tujuan pelajaran jelas dan menarik, motif mempunyai tujuan, makin jelas tujuan, makin kuat motivasi.
3. Guru sendiri harus antusias mengenai pelajaran yang diberikan.
4. Ciptakan suasana yang menyenangkan, senyuman yang menggembirakan suasana.
5. Usahakan agar anak-anak turut serta dalam pelajaran. Anak-anak ingin aktif.
6. Hubungkan pelajaran dengan kebutuhan anak.
7. Pujian dan hadiah lebih berhasil dari hukuman dan celaan. Sebaiknya biarlah hasil baik dalam pekerjaan merupakan hadiah bagi anak.
8. Pekerjaan dan tugas harus sesuai dengan kematangan dan kesanggupan anak.
9. Mengetahui hasil baik menggiatkan usaha murid.Hasil buruk apalagi kalau terjadi berulang-ulang akan mematahkan semangat.
10. Hargailah pekerjaan murid.
11. Berilah kritik dengan senyuman. Janganlah anak mendapatkan kesan bahwa guru marah kepadanya, tetapi hanya kecewa atas hasil pekerjaannya atau perbuatannya.

F. Faktor yang Mempengaruhi Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

1. Faktor Jasmani dan Rohani Siswa


Keberhasilan dalam aktivitas belajar, di antaranya ditentukan oleh faktor jasmani dan rohani siswa. Karena itu belajar diperlukan jasmani yang sehat, yang tercermin dari keadaan segenap badan beserta bagian-bagiannya yang terbebas dari penyakit. Dalam hubungan ini Slameto menegakkan, bahwa “proses belajar seseorang akan tergantung jika kesehatan orang tersebut terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika kondisi tubuhnya lemah”.
 Dalam kaitan ini Sumadi Suryabrata menegaskan, bahwa dalam system persekolahan dewasa ini diantaranya “panca indra itu yang paling memegang peranan dalam belajar adalah mata dan telinga. Karena itu adalah menjadi kewajiban bagi setiap pendidkan untuk menjaga agar panca indra anak-anaknya dapat berfungsi dengan baik”.


Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah memiliki jasmani yang sehat. Untuk kepentingan tersebut siswa harus mengetahui cara menjaga kesehatan, seperti istirahat yang cukup, tidur yang teratur makan yang halal, bergizi dan berprotein, rajin berolahraga dan melaksanakan ibadah ritual maupun umum.


Ada beberapa faktor yang tergolong unsur rohaniah yang mempengaruhi proses belajar, yaitu :

a. Akal


Menurut Sidi Gazalba, akal berarti “mengikat (menahan) dan membedakan”.
 Akal merupakan tenaga yang menahan diri dari makhluk yang memilkinya dari pada perbuatan yang buruk atau jahat, membedakannya dari makhluk-makhluk yang lain, karena tenaga akal itu dapat membedakan yang baik dan yang buruk. Umumnya akal merupakan alat berpikir (menimbang) baik dan buruk. Akal merupakan nur (cahaya) yang dibekaskan Tuhan kepada hati manusia dan aliran tenaga itu bersambung ke otak. Dengan demikian akal merupakan alat dan tenagayang berfungsi mengikat, menahan, membedakan, berfikir dan menimbang baik dan buruk, sehingga manusia dapat memperoleh ilmu pengetahuan.

b. Minat


Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak adanya daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik perhatian siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.
c. Perhatian


Menurut Sumadi Suryabrata perhatian adalah “pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu obyek dan banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan”.
 Sedangkan menurut Al-Ghazali adalah “keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiea itu pun sama-sama setuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek”.
 Dengan demikian perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis/jiwa kepada suatu obyek tertentu.

d. Bakat 


Bakat adalah kemampuan untuk belajar.
 Bakat merupakan analisis tentang tingkah laku, karena dalam tingkah laku adanya gejala individu melakukan sesuatu, apa yang dilakukan itu merupakan sebab dari sesuatu tertentu dan dia melakukan sesuatu itu dengan cara tertentu.
 Dengan demikian bakat merupakan suatu kemampuan yang dianugrahkan Allah SWT kepada manusia pada bidang tertentu, sehingga anatara manusia yang satu dengan yang lain terjadi perbedaan.

e.  Mengembangkan Cita-cita atau Aspirasi cita-cita disebut juga aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai. Penentuan target ini tidak sama bagi semua siswa. Target ini diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang.

f. Kemampuan Belajar dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir, dan fantasi.

g.  Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar berkaitan dengan kondisi fisik, dan kondisi psikologis. Tetapi biasanya guru lebih cepat melihat kondisi fisik, karena lebih jelas menunjukkan gejalanya dari pada kondisi psikologis. Misalnya siswa yang kelihatan lesu, mengantuk, mungkin disebabkan waktu berangkat sekolah tidak sarapan, mungkin karena malam harinya begadang atau mungkin sedang sakit.

g. Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur dari luar diri siswa yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Bagi guru hal ini penting, karena guru terlibat langsung dalam pembelajaran siswa. Guru harus berusaha mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan untuk memotivasi belajar siswa.

h.  Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali khususnya kondisi-kondisi yang sifatnya kondisional. Misalnya keadaan emosi siswa, gairah belajar, situasi dalam belajar, dan lain-lain
2. Faktor Lingkungan Keluarga 


Kelurga adalah unit pertama dan institusi pertama dalam masyarakat, dimana hubungan-hubungan yang terdapat didalamnya, sebagian besar bersifat langsung.
 Dari kelurgalah individu berkembang dan terbentuk proses pemasyarakatan dan melalui interaksi dengan individu memperoleh pengetahuan. Keterampilan, minat, nilai-nilai, emosi dan sikap dalam hidup dan dengn itu pula memproleh ketentraman dan kebahagian. Dalam kaitan ini Zakiyah Daradjad menegaskan, bahwa keluarga disamping sebagai pangkal ketentraman dan kedamaian hidup, maka islam memandang keluarga bukan hanya persekutuan hidup terkecil, melainkan sebagai lembaga hidup manusia yang memberikan peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia dan akhirat.
 


Keluarga merupakan lingkungan pembinaan yang pertama dan pembinanya adalah kedua orang tua yang bersifat kodrati yang dianugrahkan oleh Tuhan Pencipta berupa naluri orang tua, sehingga timbul rasa kasih saying kepada anak-anak mereka, dan secara moral mereka merasa bertanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi serta membimbing keturunan mereka. Oleh karena itu tak ada orang tua yang mau mentelantarkan anaknya. “Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan”.


Pembinaan dalam keluarga ada yang bersifat tidak langsung, yaitu sebelum anak lahir dan ada yang bersifat langsung, yaitu setelah anak lahir. Orang tua memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Keadaan ibu yang sedang mengandung ada pengaruhnya dalam kondisi mental si anak yang dikandungnya dikemudian hari. Gangguan emosi pada seorang ibu yang menghasilkan perubahan-perubahan kimiawi dalam tubuhnya dapat menyebabkan makhluk yang dikandungnya menerima zat-zat kimia tertentu secaraberlebihan sehingga menyebabkan adanya gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan kandungannya.
 Dalam kondisi demikian diperlukan kewaspadaan dari ibu dan perhatian maksimal dari suami dalam upaya mengantisivasi hal-hal yang buruk.


Ibu yang sedang mengandung harus berupaya dalam kondisi ketentraman dan ketenangan, sebab “ganguan emosi yang bertubi-tubi pada ibu dapat mengakibatkan kelahiran yang cacat”.
 Hal ini menggambarkan betap seluruh rangkaian aktivitas ibu yang sedang mengandung sangat berpengaruh terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak yang dikandungnya sebab sejak Allah SWT meniupkan roh-Nya maka sejak saat itu pula bayi sudah dapat melihat, mendengar dan merasakan sesuatu. Kondisi yang demikian belum banyak diketahui oleh masyarakat. Karena itu masalah ibu yang sedang mengandung ini idealnya frekuensi sosialisasinya lebih ditingkatkan terutama bagi ibu-ibu muda dan baru pertama kali hamil.

Dalam perspektif sosiologis, bahwa aktivitas yang berorientasi kemaslahatan akan melahirkan ketentraman dan ketenangan jiwa. Dan agar aktivitas tersebut lebih mantap dan terarah maka haruslah kembali pada fondasi dan tiang agama, yaitu iman dan shalat. Dengan iman yang kuat maka ibadah lainnya dapat berjalan dengan baik. Karena itu bagi seorang ibu yang mengandung idealnya meningkatkan nilai-nilai keimanan dan aktivitas keagamaan lainnya. Dalam kaitan ini Zakiah Daradjat menegaskan, bahwa ”dalam Islam prinsip pokok yang menjadi sumbu kehidupan manusia adalah iman, karena iman itu yang menjadi pengendalian sikap, ucapan, tindakan dan perbuatan”.
 


Dengan adanya nilai-nilai iman yang kuat dan pelaksanaan ibadah shalat secara khusu’ maka sikap dan perilaku ibu sejalan dengan ajaran Islam, seperti mendo’akan bayi yang dikandungnya, makan makanan yang halal dan bergizi, ikhlas dalam bekerja dan melayani suami, berkata lemah lembut, jujur, tidak memaksakan kehendak, selalu bersyukur dan bersabar dalam menghadapi segala permasalahan dalam kehidupan, saling menghargai dan mengerti, aktif dalam mengikuti pengajian. Dalam kaitan ini Ramayulis mengatakan, bahwa ”kesucian ibu/bapak yang mendapatkan rahmat Allah akan memancar pula kepada jiwa anak dalam kandungan”.


Sejak manusia lahir, biasanya ibunya yang selalu berada disampingnya. Karena itu anak meniru perangai ibunya serta lebih cinta kepadanya dan ibu adalah orang yang mula-mula dikenal oleh anak, mula-mula mrnjadi teman anak serta yang dipercayainya. Demikian pula pengaruh ayah, seperti cara ayah melakukan pekerjaan sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya.


Pendidikan agama dalam keluarga, sebelum si anak masuk sekolah, terjadi secara tidak formal. Pendidikan agama pada umur ini melalui semua pengalaman anak, baik melalui ucapan yang didengarnya, tindakan, perbuatan dan sikap yang dilihatnya, maupun perlakuan yang dirasakannya. Oleh karena itu, keadaan orang tua dalam kehidupan mereka sehari-hari mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak.
 


Anak yang sering mendengar orang tuanya mengucapkan nama Allah, akan mengenal Allah, yang kemudian dapat menolong tumbuhnya jiwa agama padanya. Demikian pula anak melihat orang tuanya mengerjakan ibadah, hasil dari penglihatan itu merupakan bibit dalam pembinaan jiwa agama. Pergaulan orang tua sesame mereka, perlakuan yang diterimanya secara pribadi atau bersama-sama saudara-saudaranya, jika mencerminkan kasih saying dan ketentraman, akan tumbuhlah jiwa kasih saying dan ketentraman.
 


Dalam konteks ini Zakiyah Daradjat Mengatakan:


Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan yang dilalui pada masa kecilnya dahulu. Seseorang yang diwaktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman agama, maka orang itu dengan sendirinya mempunyai kecendrungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut melangkahi larangan-larangan agama dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.


Dalam surat At Tahrim ayat 6 Allah SWT berfirman : 
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ....
`
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”.


Setiap keluarga adalah masjid yang memberikan pengalaman beragama bagi angota-anggotanya, sebuah madrasah yang mengajarkan norma-norma Islam, sebuah benteng yang melidungi anggota-anggotanya dari gangguan jin dan manusia, sebuah rumah sakit yang memelihara dan merawat kesehatan jasmani dan rohani anggota-anggotanya, dan pada akhirnya sebuah kompi dalam hizbullah yang berjuang menyebarkan rahmat keseluruh alam.

Keadaan Ekonomi Keluarga Keadaan ekonomi digolongkan dalam:

Ekonomi yang kurang atau miskin Keadaan ini akan menimbulkan kurangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya yang disediakan olah orang tua, dan tidak mempunyai tempat belajar yang baik. Keadaan seperti itu akan menghambat kemajuan anak. Faktor biaya merupakan faktor yang sangat penting, karena belajar dan kelangsungannya sangat memerlukan biaya. Misalnya untuk membeli alat-alat, uang sekolah, dan biaya-biaya lainnya. Maka keluarga yang miskin akan merasa berat untuk mengeluarkan biaya yang bermacam-macam itu. Karena keuangan digunakan untuk mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari.

Keluarga yang miskin juga tidak dapat menyediakan tempat untuk belajar yang memadai, dimana tempat belajar itu merupakan tempat terlaksananya belajar secara efisien dan efektif.

Ekonomi yang berlebihan atau kaya Keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama, dimana ekonomi keluarga berlimpah ruah. Mereka akan menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak bersenang-senang. Mungkin juga mereka terlalu dimanja oleh orang tua, orang tua tidak tahan melihat anaknya belajar dengan bersusah payah. Keadaan seperti ini akan dapat menghambat kemajuan belajar.

Berdasarkan uraian di atas diperoleh gambaran, bahwa faktor lingkungan keluarga sangat berpengaruh bagi proses belajar anak, Pengaruh lingkungan keluarga tersebut, baik secara fisik maupun non fisik. Karena itu agar siswa berhasil dalam belajar, idealnya orang tua menciptakan  suasana lingkunan keluarga yang tentram, orang tua dalam mendidik anak bersifat  demokratis, tersedianya sarana dan prasarana belajar bagi anak, orang tua memberikan pujian, dan hadiah bagi anak yang berprestasi, dan tidak cepat menghukum anak yang berprestasi rendah. Dengan suasana keluarga yang demikian akan dapat menimbulkan dorongan bagi anak untuk belajar. 
3. Faktor Lingkungan Sekolah


Proses pendidikan dan pengajaran di sekolah bersifat formal, yaitu dengan sengaja, perencanaan yang matang dan terikat pada peraturan-peraturan.
 Sekolah sebagai pendidikan pelanjut dari pendidikan keluarga. Orang tua terkadang bersifat selektif dalam menentukan tempat untuk menyekolahkan anaknya. Orang tua yang berasal dari keluarga yang taat beragama akan memasukan anaknya ke sekolah - sekolah agama, dan sebaliknya orang tua lain lebih mengarahkan anaknya ke sekolah – sekolah umum.


Guru masuk kedalam kelas membawa seluruh unsur kepribadiannya, agamanya, akhlaknya, pemikirannya, sikap dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Penampilan guru seperti pakaiannya, cara berbicara, bergaul dan memperlakukan anak, bahkan emosi dan keadaaan jiwanya, ideology dan paham yang dianutnya pun terbawa tanpa disenghaja ketika ia berhadapan dengan anak didik. Kesemuanya itu akan terserap oleh anak didik tanpa didasari oleh guru.


Guru yang goncang atau tidak stabil emosinya, misalnya mudah cemas, penakut, pemarah, penyedih dan mudah pemurung. Anak didik akan akan terombang-ambing dibawa oleh arus emosi guru yang goncang tersebut karena anak didik masih dalam masa pertumbuhan jiwa itu juga dalam keadaan tidak stabil, karena masih dalam pertumbuhan dan perubahan. Biasanya guru yang tidak stabil emosinya tersebut, tidak menyenagkan bagi anak didiknya, karena mereka sering kali tidak dimengerti oleh guru. Kegoncangan perasaan anak didik itu akan menyebabkan berkurangnya kemampuan untuk menerima dan memahami pelajaran, sebab konsentrasi pikirannya diganggu oleh perasaannya yang goncang karena melihat atau menghadapi guru yang goncang. Dengan demikian kepribadian guru sangat berpengaruh bagi peserta didik.  


Guru yang berkepribadian baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan pengajar selalu didasari dengan perencanaan dengan menyeluruh dan dinamis. Dalam penyusunan dan perencanaan harus berorientasi dan sejalan dalam kemampuan dana, daya serta tujuan. Dengan demikian apabila kemampuan terbatas maka tidak layak menyusun perencanaan yang kompleks. Melalui penyusunan perencanaan yang sesuai yaitu antara kemampuan dengan pola pengajaran, maka perencanaan itu sendiri akan dapat dilaksanakan denagan baik serta dapat mencapai tujuan yang diinginkan.


Untuk mencari perhatian pesrta didik tersebut memerlukan metode atau cara tertentu. Karena itu dalam memilih metode pengajaran harus dipahami terlebih dahulu letak kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode. Menurut Ing S. Ulih Karo-karo ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode mengajar, yaitu tujuan yang akan dicapai, pelajar, bahan pelajaran, fasilitas, guru, situasi, partisipasi dan kebaikan serta kelemahan metode tertentu.


Guru yang banyak mempergunakan metode pada waktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dan kelas menjadi hidup. Metode penyajian yang selalu sama akan membosankan.
 Guru dalam mempergunakan harus sejalan dengan materi pelajaran. Bahan yang memerlukan pengamatan idealnya mempergunakan simulasi atau demontrasi, bahan yang memerlukan keterampilan atau gerak tertentu dapat mempergunakan tanya jawab, dan bahan yang mengandung unsure emosi dan dapat mempergunakan metode sosio darama dan bermain peran.

Guru tidak kualified, baik dalam pengambilan metode yang digunakan atau dalam mata pelajaran yang dipegangnya. Hal ini bisa saja terjadi, karena mata pelajaran yang dipegangnya kurang sesuai, sehingga kurang menguasai, lebih-lebih kurang persiapan, sehingga cara menerangkan kurang jelas, sukar dimengerti oleh murid-muridnya.

Hubungan guru dengan murid kurang baik. Hal ini bermula pada sifat dan sikap guru yang kurang disenangi oleh murid-muridnya, seperti: 1) Kasar, suka marah, suka mengejek, tak pernah senyum, tak suka membantu anak, suka membentak, dan lain-lain, 2) Tak pandai menerangkan, sinis, sombong, 3) Menjengkelkan, pelit dalam memberi angka, tidak adil, dan lain-lain, 4) Guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak. Hal ini dapat mengakibatkan hanya sebagian kecil muridnya dapat berhasil dengan baik, 5) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan belajar. Misalnya dalam bakat, minat, sifat, kebutuhan anak-anak, dan sebagainya, 6) Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan belajar, 7) Metode mengajar yang mendasarkan diri pada latihan mekanis tidak didasarkan pada pengertian, 8) Guru dalam mengajar tidak menggunakan alat peraga yang memungkinkan semua alat indranya berfungsi, 9) Metode mengajar yang menyebabkan murid pasif, sehingga anak tidak ada aktivitas, 10) Metode mengajar tidak menarik, kemungkinan materinya tinggi, atau tidak menguasai bahan, 11) Guru hanya menggunakan satu metode saja dan tidak bervariasi.

Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang tidak baik. Terutama pelajaran yang bersifat praktikum. Kurangnya alat laboratorium akan banyak menimbulkan kesulitan dalam belajar. Timbulnya alat-alat itu akan menimbulkan perubahan metode mengajar guru, segi dalamnya ilmu pengetahuan pada pikiran anak, memenuhi tuntutan dari bermacam-macam tipe anak. Tiadanya alat-alat tersebut, guru cenderung menggunakan metode ceramah yang menimbulkan kepasifan bagi anak, sehingga akan timbul kesulitan belajar.

Kondisi Gedung Terutama ditunjukkan pada ruang kelas/ruangan tempat belajar anak. Ruangan harus memenuhi syarat kesehatan seperti: a) Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat masuk ruangan, sinar dapat menerangi ruangan, b) Dinding harus bersih, putih, dan tidak terlihat kotor, c) Lantai tidak becek, licin atau kotor, d) Keadaan gedung jauh dari keramaian. Apabila beberapa hal tersebut tidak terpenuhi, maka situasi dan kondisi belajar akan kurang baik. Anak-anak selalu gaduh, sehingga memungkinkan pelajaran terhambat.

Kurikulum Kurikulum yang kurang baik, misalnya: a) Bahan-bahannya terlalu tinggi,b) Pembagian bahan tidak seimbang (kelas 1 banyak pelajaran, sedangkan kelas-kelas di atasnya sedikit pelajaran), c) Adanya pendataan materi. Hal ini akan membawa kesulitan belajar bagi murid-murid. Sebaliknya kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak, akan membawa kesuksesan dalam belajar.

Waktu Sekolah dan Disiplin Waktu Kurang Apabila sekolah masuk sore, siang, atau malam, maka kondisi anak tidak lagi dalam keadaan yang optimal untuk menerima pelajaran. Sebab energi sudah berkurang, di samping udara yang relatif panas di siang hari, juga dapat mempercepat proses kelelahan. Karena itu waktu yang baik untuk belajar adalah pagi hari.

Disamping itu pelaksanaan disiplin kurang, misalnya murid-murid liar, sering terlambat datang, tugas yang diberikan tidak dikerjakan, kewajibannya dilalaikan, sekolah berjalan tanpa kendali. Lebih-lebih gurunya kurang disiplin akan banyak mengalami hambatan dalam belajar.

Di samping itu guru dan metode, juga fasilitas belajar mengajar, disiplin waktu belajar mengajar, keadaan ruangan  yang mempengaruhi dorongan belajar siswa, keadaan ini menjadi tugas dan tanggung jawab guru dan kepala sekolah untuk menciptakan kondisi yang mendukung tersebut, baik secara langsung maupun tak langsung.

4. Lingkungan Masyarakat

Keadaan lingkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi tumbuhnya motivasi belajar. Karena itu diperlukan kondisi yang mendukung. Hal ini bukan berarti, siswa harus berada dalam lingkungan yang baru, atau melepaskan diri dari masyarakat sama sekali, melainkan bagaimana agar lingkungan masyarakat berpengaruh negatif bagi tumbuhnya motivasi belajar siswa.


Dalam surat Ali Imron ayat 110 Allah SWT berpirman :

((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( ((((( 

”Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang – orang yang fasik”.
 


Untuk kepentingan tersebut idealnya siswa bergaul dengan anak yang sama- sama sekolah dan berakhlak baik. Bahkan jika mungkin bergaul dengan anak yang berprestasi tinggi. Dengan adanya interaksi sosial maka siswa dapat beridentifikasi dengan temannya itu.


Siswa yang lingkungannya terprogram, akan terbiasa dalam hidupnya berada dalam lingkungan yang bermamfaat, sehingga dalam kondisi apapun ia dapat mengendalikan diri dan selektif terhadap lingkungan serta tidak berdampak negatif bagi minat belajarnya.

Mass Media Faktor mass media meliputi: bioskop, TV, surat kabar, majalah, buku- buku komik yang ada disekeliling kita. Hal-hal itu akan menghambat belajar apabila anak terlalu banyak waktu yang dipergunakan untuk itu, hingga lupa tugasnya untuk belajar.

Lingkungan Sosial teman bergaul Anak yang bergaul dengan teman yang tidak sekolah, ia akan malas belajar. Sebab cara hidup anak yang bersekolah berlainan dengan anak yang tidak sekolah.

Lingkungan Tetangga Corak kehidupan tetangga misalnya sering main judi, minum minuman keras, menganggur, tidak suka belajar, akan mempengaruhi anak-anak yang bersekolah 
Aktivitas dalam Masyarakat Terlalu banyak berorganisasi, kursus ini dan itu, akan menyebabkan belajar anak akan terbengkalai.
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